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ABSTRAK 

 

HAIRUL NIZAM. Pemanfaatan Serbuk Cangkang Kerang Sebagai Bahan 

Stabilisasi Tanah Lempung Terhadap Nilai Kuat Tekan Bebas. Dibimbing oleh 

ZAINURI dan HENDRI RAHMAT.  

 

Tanah lempung di Jalan Badak, Kecamatan Tenayan Raya, Pekanbaru, memiliki 

daya dukung yang rendah dengan nilai kuat tekan bebas awal sebesar 0,238 kg/cm², 

yang tergolong sangat lunak dan tidak aman untuk konstruksi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan serbuk cangkang kerang (SCK) 

sebagai bahan stabilisasi untuk meningkatkan nilai kuat tekan bebas tanah lempung 

tersebut. Metode yang digunakan adalah stabilisasi kimiawi dengan mencampurkan 

tanah lempung asli dengan variasi SCK sebesar 0%, 15%, 20%, dan 25% dari berat 

kering tanah. Pengujian utama yang dilakukan adalah uji kuat tekan bebas 

(Unconfined Compression Test) di laboratorium pada sampel yang telah diperam 

selama 7 hari. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan nilai kuat tekan 

bebas seiring dengan penambahan persentase SCK. Nilai kuat tekan bebas rata-rata 

untuk campuran 15% SCK adalah 1,453 kg/cm², untuk 20% SCK adalah 1,641 

kg/cm², dan untuk 25% SCK mencapai 1,770 kg/cm². Peningkatan ini terjadi karena 

partikel SCK mengisi rongga-rongga tanah, sehingga menghasilkan massa tanah 

yang lebih padat dan kokoh. Dengan demikian, pemanfaatan serbuk cangkang 

kerang terbukti efektif sebagai bahan alternatif yang ramah lingkungan untuk 

memperbaiki sifat mekanis tanah lempung. 

 

Kata Kunci: Stabilisasi Tanah, Tanah Lempung, Serbuk Cangkang Kerang, Kuat 

Tekan Bebas. 
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ABSTRACT 

 

HAIRUL NIZAM. Utilization of Seashell Powder as a Clay Soil Stabilization 

Material on the Unconfined Compressive Strength Value. Advised by ZAINURI and 

HENDRI RAHMAT. 

 

The clay soil at Jalan Badak, Tenayan Raya District, Pekanbaru, has a low bearing 

capacity with an initial unconfined compressive strength value of 0,238 kg/cm², 

which is classified as very soft and unsafe for construction. This research aims to 

determine the effect of adding seashell powder (SCK) as a stabilization agent to 

increase the unconfined compressive strength of the clay soil. The method used is 

chemical stabilization by mixing the original clay soil with SCK variations of 0%, 

15%, 20%, and 25% of the dry weight of the soil. The main test conducted was the 

Unconfined Compression Test in the laboratory on samples that had been cured for 

7 days. The results showed an increase in the unconfined compressive strength value 

along with the addition of the SCK percentage. The average unconfined 

compressive strength value for the 15% SCK mixture was 1,453 kg/cm², for 20% 

SCK was 1,641 kg/cm², and for 25% SCK reached 1,770 kg/cm². This increase 

occurs because the SCK particles fill the soil pores, resulting in a denser and more 

solid soil mass. Thus, the utilization of seashell powder is proven to be an effective 

and environmentally friendly alternative material for improving the mechanical 

properties of clay soil. 

 

Keywords: Soil Stabilization, Clay Soil, Seashell Powder, Unconfined Compressive 

Strength. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tanah memiliki peran krusial dalam dunia konstruksi karena berfungsi 

sebagai fondasi utama atau bahan langsung untuk berbagai proyek infrastruktur. 

Kondisi tanah yang beragam di setiap lokasi dipengaruhi oleh faktor seperti 

komposisi geologis, iklim, topografi, vegetasi, aktivitas manusia, dan lainnya. 

Tanah yang rentan terhadap perubahan volume perlu distabilisasi untuk 

meningkatkan kinerja tanah dasar, sehingga bangunan atau infrastruktur yang 

dibangun di atasnya lebih stabil dan kuat. (Vinda Nurul dkk., 2024).  

Jalan Badak, Kecamatan Tenayan Raya, Kota Pekanbaru akan dilakukan 

pembangunan perumahan dan jalan rigid. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Teguh Waluyo 2023 yang melakukan pengujian di jalan Badak, Kecamatan 

Tenayan Raya, Pekanbaru. Data tanah asli yang didapat yaitu dari pengujian kadar 

air didapat kadar air rata-rata sebesar 32,41%, dari pengujian analisa saringan 

didapat pesentase lolos saringan No.200 sebesar 59,49% berdasarkan klasifikasi 

tanah metode USCS tanah tersebut termasuk kedalam karakteristik tanah lempung, 

berdasarkan hasil pengujian berat jenis tanah didapat berat jenis tanah rata-rata 

sebesar 2,627 berdasarkan tabel derajat kejenuhan dan kondisi tanah, tanah tersebut 

termasuk tanah lempung organik karena nilai berat jenis tanah tersebut masuk 

kedalam renge 2,58-2,65. Berdasarkan pengujian batas-batas Aterberg tanah asli di 

dapatkan nilai batas cair sebesar 52,51% dan batas plastis sebesar 25,22% serta nilai 

indeks plastisitas sebesar 27,29%. Hasil iji pendahuluan menunjukkan bawa nilai 

Indeks Plastisitas tana melebihi 17%. Menurut (Hardiyatmo, 2014) tanah yang 

memiliki Indeks Plasisitas melebihi 17% maka tanah tersebut mempunyai 

plastisitas tinggi. Berdasarkan klasifikasi AASHTO tanah tersebut termasuk dalam 

kelompok A-7-5(9) dengan jenis tanah berlempung dan kelas subgrade buruk. Oleh 

karena iu, proses stabilisasi dibutuhan untuk memperkuat tanah. 

Tanah lempung merupakan suatu jenis tanah dengan daya dukung tananhnya 

rendah, dan mudah terjadinya kembang susut perubahan volume akibat 

bertambahnya kadar air (Hermansyah dan Zebua, 2020). Pada kondisi basah tanah 
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lempung akan memiliki kandungan air yang sangat besar akibatnya pada kondisi 

ini tanah lempung akan memiliki kemampuan yang rendah untuk mendukung beban 

konstruksi yang ada diastasnya (Anggraini dkk., 2021).  

Ada beberapa cara dalam menanggulangi masalah pada tanah lempung, salah 

satunya yaitu stabilisasi tanah. Stabilisasi tanah adalah teknik yang dilakukan untuk 

mengubah sifat-sifat tanah dengan mencampur atau menggabungkan dengan bahan 

baru. Proses stabilisasi tanah dapat dibagi menjadi tiga jenis yaitu stabilisasi secara 

mekanis, stabilisasi fisik dan stabilisasi secara kimiawi dengan menambahkan 

bahan tambah yang dapat mengubah sifat-sifat yang kurang menguntungkan dari 

tanah (Anggraini dkk., 2021). Stabilisasi tanah lempung yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah stabilisasi tanah lempung secara kimiawi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Emiqel Rafsanjani 2023 yang 

melakukan pengambilan sampel di Jalan Badak, Kecamatan Tenayan Raya, Kota 

Pekanbaru, data tanah asli yang di uji kuat tekan tanah nya mendapatkan hasil 13,31 

kPa, dari nilai kuat tekan bebas < 25 kPa (kN/m²) yang berarti konsistensi lempung 

sangat lunak. Sehingga tanah lempung perlu dilakukan stabilisasi yang berguna 

untuk meningkatkan nilai konsistensi kuat tekan bebas (Hardiyatmo, H. C., 2019), 

supaya tidak mengalami keruntuhan. Pengujian kuat tekan bebas adalah pengujian 

didalam laboratorium untuk menghitung   kekuatan   geser   tanah.   Uji   ini 

mengukur  seberapa  kuat  tanah  menerima  kuat tekan   yang   diberikan   sampai   

tanah   tersebut terpisah  dari  butiran-butirannya  juga  mengukur regangan tanah 

akibat tekanan tersebut(Adolph, 2016). Menurut (Hadiyatmo,H.C., 2019) tanah 

yang aman untuk berdirinya bangunan adalah tanah berkonsentrasi kaku yaitu 

berkisar antara 50-100 kPa. Permasalahan pada penelitian ini yaitu tanah lempung 

dengan kuat tekan yang rendah rentan terhadap penurunan (settlement), 

ketidakstabilan fondasi, bahkan berpotensi longsor, dimana pada lokasi penelitian 

ini merupakan lokasi yang akan dibangun perumahan dan ruko. 

Ada banyak bahan tambah yang bisa dijadikan bahan stabilisasi tnah yaitu 

flay ash, abu sekam padi, semen, kapur dan lain sebainya.. Salah satu bahan 

stabilisasi yang banyak digunakan adalah kapur, menurut (Handayasari, 2016) 

kapur merupakan salah satu material yang cukup efektif untuk proses stabilisasi 
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tanah. Stabilisasi tanah dengan kapur sangat lazim digunakan dalam proyek-proyek 

konstruksi dengan berbagai macam jenis tanah mulai dari tanah lempung biasa 

sampai tanah ekspansif. Kapur yang biasa digunakan dalam stabilisasi adalah kapur 

Cao dan Ca(OH)2 dengan kadar kalsium mecapai 76,07%. Apabila kapur dengan 

mineral lempung atau mineral halus lainnya bereaksi, maka akan membentuk suatu 

gel yang kuat dan keras, yaitu kalsium silikat yang mengikat butir-butir atau partikel 

tanah (Ingles dan Metcalf, 1972). Dikarenakan kapur merupakan sumber daya yang 

tidak dapat diperbaharui maka, salah satu alternatif yaitu dengan cangkang kerang 

yang sama-sama mengandung kalsium. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

(Kusuma dkk., n.d.) Cangkang  kerang  dara  memiliki  kandungan  kalsium  

karbonat  (CaCO3) yang  tinggi  sebesar 68,6% diikuti dengan kandungan silika 

(SiO2) sebesar 0,73% dan alumunium oksida (Al2O3) sebesar 0,13%. 

Dalam  penelitian  ini  digunakan  cangkang  kerang,  sebagai bahan  baku  

utama  untuk menentukan  nilai  kuat tekan bebas,  sehingga dapat  memberikan  

alternatif  untuk  memanfaatkan  limbah-limbah yang    tidak    bermanfaat.    Dengan    

optimalisasi pemanfaatan cangkang  kerang  ini  diharapkan  akan  mengurangi  

limbah  yang mencemari  lingkungan  dan  akan  memberi  nilai  tambah  sendiri. 

Kuat tekan bebas adalah besarnya gaya aksial per satuan luas pada saat sampel 

tanah mengalami keruntuhan atau pada saat regangan aksial telah mencapai 

20%.Tegangan aksial yang diterapkan di atas benda uji berangsur-angsur ditambah 

sampai benda uji mengalami keruntuhan (Suryadharma dkk., 2018).   

Pengelolaan limbah cangkang kerang darah (Anadara granosa) merupakan 

masalah yang penting, karena Indonesia memiliki produksi kerang darah yang 

tinggi yakni 48. 994 ton atau terbesar se Asia Tengara pada tahun 2012. Produksi 

ini berdampak pada jumlah limbah cangkang kerang darah yang juga tinggi karena 

persentase limbah cangkang dari kerang darah yakni berkisar antara 75,70 % hingga 

77,30 %. (Saputra dkk., 2018). 

Cangkang  kerang mengandung   senyawa    kimia    yang   bersifat pozzolan 

yaitu mengandung   zat   kapur   (CaO),   alumina   dan   senyawa   silika sehingga 

sesuai digunakan sebagai bahan baku kuat tekan bebas pada tanah lempung. 

Mengingat komposisi cangkang kerang yang lebih banyak dibanding dagingnya 
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yaitu sekitar 70% cangkang dan 30% daging (DKP, 2005). Pada penelitian ini 

menggunakan variasi pencampuran serbuk cangkang kerang diambil persentase 

0%, 15%, 20% dan 25%, untuk meningkatkan nilai kuat tekan bebas tanah 

lempung. Varaiasi ini melanjutkan penelitian (Hidayat dan Kusumastuti, 2024) 

dengan campuran variasi 0%, 5%,10% dan 15% terhadap nilai kuat geser. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah sebagai berikut 

1. Belum diketahui nikai kuat tekan bebas pada nilai stabilisasi tanah lempung 

menggunakan campuran serbuk cangkang kerang. 

2. Belum diketahui nilai CBR pada nilai stabilisasi tanah lempung 

menggunakan campuran cangkang kerang. 

3. Belum diketahui nilai kuat geser pada nilai stabilisai tanah lempung 

menngunakan campuran serbuk cangkang kerang. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Beberapa identifikasi masalah diatas maka ditetapkan batasan masalah 

penelitian ini yaitu nilai kuat tekan bebas pada stabilisasi tanah lempung 

menggunakan variasi campuran serbuk cangkang kerang. 

 

1.4. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang diangkat pada penelitian adalah bagaimana 

pemanfaatan serbuk cangkang kerang sebagai bahan stabilisasi tanah lempung 

terhadap nilai kuat tekan bebas. 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui nilai kuat tekan bebas pada stabilisasi tanah lempung 

dengan variasi penambahan serbuk cangkang kerang. 

2. Memberikan alternatif teknologi sederhana dan ramah lingkungan dalam 

perbaikan sifat teknis tanah lempung untuk konstruksi. 
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1.6. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut; 

1. Penelitian ini dapat mengetahui tentang pemanfaatan serbuk cangkang kerang 

sebagai stabilisasi tanah lempung agar dapat diterapkan dilapangan. 

2. Penelitian ini salah satu cara pemanfaatan cangkang kerang agar dapat 

mengurangi limbah dan pencemaran lingkungan. 
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BAB 5. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan limbah serbuk 

cangkang kerang sebagai bahan stabilisasi tanah lempung, disimpulkan setiap 

variasi campuran 0%, 15%, 20%, 25% mengalami kenaikan kuat tekan bebas. Pada 

campuran 0% yaitu 1,372 kg/cm², 15% yaitu 1,453 kg/cm², campuran 20% 1,641 

kg/m2, campuran 25% 1,770 kg/cm². 

 

5.2. Saran 

Adapun saran dari hasil pengajian kuat tekan bebas antara lain: 

1. Perlu dilakukannya stabilisasi tanah lempung dengan campuran serbuk 

cangkang kerang dengan variasi 30% dan seterusnya. 

2. Sebelum cangkang telur tersebut dihaluskan ada baiknya cangkang kerang 

tersebut dibersihkan dan dikeringkan sampai benar-benar kering, agar pada 

saat proses penghalusan lebih mudah dan cepat. 

3. Pada saat pencampuran serbuk cangkang kerang dengan tanah lempung 

sebaiknya menghitung berapa lama waktu pencampuran dan berapa suhu 

ruangan supaya mendapatkan hasil yang maksimal. 
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